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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka..."” (At-Tahrim : 6)*}
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“...Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui ?" sesungguhnya orang

vang berakallah yang dapat menerima pelajaran. (Az-

zumar : 9)**)

iv

*)Departemen Agama R.I., Al-Qur an dan Ter.iemahnva,
(Jakarta : 1995), hlm. 951.

**¥)Ibid, hlm. 747.
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BAB I
PENDAHULUAN

PENEGASAN ISTILAH

Untuk mempermudah dan menghindari salah
pengertian, serta mempertegas ruang lingkup pembahasan,
maka penulis memandang perlu menyampaikan batasan-
batasan terhadap beberapa istilah yang terdapat dalam
jJudul di atas. Adapun istilah-istilah yang perlu di
Jelaskan adalah sebagai berikut
1. Sistem

Sistem adalah sekelompok bagian-bagian yang
bekerja sama untuk melakukan suatu maksud. 1) Sistem
juga berarti sekumpulan faktor yang kait mengait
secara teratur membentuk suatu totalitas dan masing-
masing bagian itu mempunyai kegunaan atau fungsi dan
tugasnya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan
institusional.?)

Adapun yang dimaksud dengan sistem pendidikan
adalah suatu keseluruhan yang terpadu dari semua
satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu
dengan lainnya untuk mengusahakan tercapainya tujuan

pendidikan.a)

{

Dw.J.s. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,

(Jakarta : Balai Pustaka, 1982), hlm. 995.

2)sanapiah Faisal, Pendidikan Luar Sekolah Dalam

sistem Pendidikan dan Pembangunan Nasional, (Surabaya
IJsaha Nasional, 1981), hlm. 25.

3)H.M. Arifin, M.Ed., Kapita

Selekta Pendidikan,
(Islam dan Umum), (Jakarta : Bumi Aksara, 1983), hlm. 76.



Jadi sistem disini mempunyai pengertian
seperangkat dari bagian-bagian atau unsur-unsur vang
satu dengan yang lain saling kerja sama untuk
memcapai maksud dan tujuan tertentu. Yang dimaksud
bagian-bagian disini adalah sarana, prasarana,
tujuan, materi, metode beserta program dan
organisasinya, yang terdapat dalam pondok pesantren
yang penulis teliti.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam arti umum merupakan pengalihan
pengalaman, pengetahuan dan kecakapan serta
ketrampilan pada generasi muda vang memungkinkan
untuk melaksanakan fungsi hidupnya dalam pergaulan
bersama.4} Sedangkan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 1989, dinyatakan :

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran dan atau latihan bagli perananya
dimasa yang akan datang.

Dalam pandangan Islam, pendidikan diartikan
sebagai tindakan yang dilakukan secara sadar yang
bertujuan untuk memelihara dan mengembangkan fitroh

manusia Beutuhnya.s)

4)Hamdani Ali, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta :
Kota Kembang, 1989), hlm. 8.

5)Undang"Undang R.I. Nomor 2 Tahun 1989 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : Kloang Klede,
1989), hlm. 5.

6)anmadi, Islam Sebagai Paradiema Ilmu Pendidikan,
(Yogyakarta : Aditya Media, 1992), hlm. 16.




adalah usaha dalam bidang pendidikan yang 1lebih
khusus untuk mengembangkan fitroh keberagamaan
subyek didik agar lebih mampu memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama Islam.T)

Sistem Pendidikan Agama Islam di Pondok Pesantren.

Adalah sejumlah komponen yang berkaitan dengan
ihwal pendidikan agama Islam, dimana komponen
tersebut saling mempengaruhi secara fungsional dan
saling berhubungan atau bekerja sama dalam mencapai
tujuan pendidikan agama Islam. Dalam hal ini yang
termasuk komponen pendidikan agama Islam pondok
pesantren adalah landasan dan tujuan, kyal sebagail
pengasuh pondok pesantren sekaligus pengajar,
ustadz, santri yang belajar, materi, metode, masjid
sebagai sarana penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar pendidikan agama Islam di pondok pesantren
dan sebagai tempat tinggal para santri.

Adapun kaitannya dengan pembahasan adalah
mengenai pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh
lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Irsyad
Gunungjati Banjarnegara.

Pondok Pesantren Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara.

Pondok pesantrena adalah suatu tempat untuk
mempelajari agama. Kata pondok pesantren itu hanya

identik dengan agama Islam. Muridnya dinamakan

7)Ibid., hlm. 20.



gantrl dan mereka hidup dalam satu rumah atau

pekarangan dengsn kyal serta didekatnya terdapat

masiid untuk belajar.8>

Menurut Manfred Ziamek. bahwa pondok pesantren
terdiri dua kata, yaitu pondok dan pesantren. Pondok
mempunyai arti aerama atau wilema. - sedangkan
presantren mempunysai arti tempat para santri
belajar.?) Sedangkan Mastuhu dalam disertasi
doktornya vang berdudul "Dinamika Sistem Pendidikan
Pesantren” . memberikan pengertisn pesgantren eebagai
lembaga pendidiksn tradisional Ielam vang memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan
menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai
redoman hidup masyarakat Behari—hari.IO)

Al-Irsyad adalah sebuah nama pondok pesantren
di Desa Gunungiati. Nama tereebut diberikan oleh KH.
5. Abdul Wahab sgebagail pendirinya. yang didasarkan
pada nama sebush kitab yang berdjudul “Irsyadul
“Ibad”, yang mempunyail makna petunjuk (pituduh).
Dari kitab itulsh beliau mengambil kata "Al-Irsyad”
untuk meberikan nama pondok pesantren vang beliau

asuh vakni dari mulai berdirinva tahun 1974 sampai

sekarang.
B)Sujoko Prayoko. Profil Pesantren., (Jakarta : LP3ES.

1990), hlm. 10.
Q)Manfred Ziamek., Pegantren Dalsam Perubahan Sogial.

(Jakarta : Thoha Putra. 1930), hlm. 99.

10}Mastuhu, Dinamika Sistem Pesantren. (Jakarta :
INIS, 1994(, hlm. 6.




Berdasarkan batasan-batasan istilah di atas,
maka vang penulis makeud dengan "SISTEM PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI PONDOK PESANTREN AL-IRSYAD GUNUNGJATI
BANJARNEGARA", adalah suatu penelitian lapangan
mengenai pendidikan agama Islam yang berlangsung di
pondok pesantren Al-Irsvad Gunungiati Bandarnegara
dalam mempersiapkan santri atau individu dalam

menuntut ilmu di pondok pesantren tersebut.

LATAR BELAKANG MASALAH

Pondok peesantren merupaksn wahana pengembangan
masyarakat vang pada umuamnya hadir ditengah-tengah
masyarakat desa. MWMska secara struktural. hubungan
antara pondok pesantren dengan masyvarakat bersifat
fungeional dalam bidang pendidikan dan kegiatan
sosial.ll)
Pendidikan Islam adalah sangat penting dalam
kehidupan, karena tinggi rendshnya derajat seseorang
sangat tergantung pada ilmu yang dimilikinya. Kemaduan
dan kemunduran umat Islam sangat bergsntung sedlauh mana
sistem pendidikan asgama Islam dapat dilaskeanakan.
Apabila sistem ini tidak sesuai dengan apa vang
diharapkan, maka pelaksanaan sistem pendidikan agama
Islam tidak akan terwujud.

Berkaitan dengan sietem pendidikan pesantren.

maka pendidikan di pondok pesantren terdiri atas unsur-

wnsur dan nilai-nilail vang merupakan satu kesatuan.

]

lleuntowijoyo. Paradigma Islam. (Bandung  : Mizan.

1994), hlm. 246,



Kualitas dari sistem pondok pesantren tersebut sangat
tergantung pada kualitas para pengasuhnya dan bobot
interaksi antara unsur-unsurnya, terutama orientasi
unsur-unsur atau para pelakunya dalam menghadapi 1ilmu
pengetahuan serta teknologi.

Sehubungan dengan hal di atas, maka penulis
menjadikan pondok pesantren Al-Irsyad sebagai ajang
penelitian atas dasar pertimbangan bahwa pondok
pesantren tersebut telah membantu beberapa ketimpangan
mengenai pendidikan agama Islam di masyarakat setempat.

Pondok Pesantren Al-Irsyad Gunungjati
Banjarnegara tersebut mulanya menggunakan metode
sorogan dan bandongan. Namun sekarang sudah di tambah
dengan sistem yang baru, yaitu klasikal dan diskusi.
Praktis kegiatan formal menjadi meliputi metode
wetonan, sorogan, bandongan, klasikal atau madrasah.
Adapun kegiatan non formalnya meliputi kegiatan
ketrampilan yang ada di pondok pesantren tersebut,
seperti : menjahit dan listrik bagi santri ﬁutra.

Pondok pesantren tersebut sebagal lembaga
pendidikan masyarakat yang dibantu oleh yayasan
Nahdatul Ulama. Kyai di pondok pesantren Al-Irsyad Jjuga
alumni salah satu pondok Jawa Timur.

Dalam sistem pendidikan agama Islam di pesantren,
kyali memiliki peranan yang sangat besar terhadap
pencapaian tujuan pendidikan yang ada dalam pondok
pesantren tersebut. Peranan kyai sangat menentukan

berhasil tidaknya seseorang santri disamping kyai,



faktor 1lain jJuga sangat menunjang keberhasilan sistem
pendidikan agama Islam, yaitu berupa sarana dan
prasarana.

Dalam sejarahnya yang bermula dari kegiatan di
surau-surau dan masJjid-masjid vyang sekarang sudah
berkembang menjadi madrasah, maka keberadaan pondok
pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam sudah
populer.

Lembaga pendidikan pondok pesantren Al-Irsyad
adalah suatu Jjenis pondok pesantren dengan
menggabungkan antara sistem tradisional dan modern.

Dari latar belakang di atas, penulis ingin
memaparkan suatu sistem pendidikan agama Islam pada
suatu lembaga yang menamakan dirinya sebagai pondok
pesantren, yang sekaligus di dalamnya terdapat lembaga
pendidikan, berikut kekurangan dan kelebihan yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan
tersebut, yang berkaitan dengan sistem pendidikan agama
Islam, yaitu untuk membentuk pondok pesantren Al-Irsyad
Gunungjati Banjarnegara agar mempunyai sistem yang
berbeda bila dibanding dengan sekolah-sekolah umum.

Dari hasil survey sementara tentang sistem
pendidikan agama Islam yang ada di pondok pesantren Al-
Irsyad, penulis sangat tertarik untuk melaksanakan
penelitian pada pondok pesantren tersebut sesuai dengan

judul yang penulis bahas.



C. RUMUSAN MASALAH

1.

Apa dasar dan tujuan pendidikan agama Islam di
pondok pesantren Al-Irsyad gunungjati Banjarnegara ?
Apa materi dan metode di pondok pesantren Al-Irsyad?
Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam
di pondok pesantren Al-Irsyad serta cara
mengatasinya ?

Bagaimanakah hasil yang dicapai dalam pendidikan
agama Islam di pondok pesantren Al-Irsyad Gunungjati

Banjarnegara ?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dasar dan tujuan pendidikan
agama Islam di pondok pesantren Al-Irsyad
Gunungjati Banjarnegara.

b. Untuk mengetahui materi dan metode pendidikan
agama Islam di pondok pesantren Al-Irsyad.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam di
pondok pesantren Al-Irsyad gunungjati
Banjarnegara serta cara mengatasinya.

d. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam
pendidikan agama Islam di pondok pesantren Al-

Irsyad gunungjati Banjarnegara.



2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi para guru atau pengasuh pondok pesantren Al-
Irsyad dalam upaya meningkatkan mutu sistem

pendidikan agama Islam di pondok pesantren tersebut.

E. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan yang mutlak digunakan
dalam mengadakan penelitian, agar tersusun rapi,
sistematis dan cermat sehingga tujuan penelitian dapat
berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Metode disini dimaksudkan sebagai 'suatu cara
kerja untuk mulai dari penerapan riset dalam menentukan
subyek penelitian, cara pengumpulan data sesual dengan
tujuan, obyek pembahasan dan analisa data untuk
mendapatkan kesimpulan.

Penelitian vyang akan penulis lakukan adalah
penelitian lapangan (field research). Adapun metode
vang penulis gunakan adalah :

1. Metode Penentuan Subyek
a. Penelitian Populasi

"Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen

vang ada dalam wilayah penelitian, maka

penelitiannya merupakan penelitian populasi ?.12)

12)suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993),
hlm. 102.

F“ ——
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Penelitian populasi ini akan kami gunakan

untuk mendapatkan data dari :

1. Kyai

2. Ustadz/Guru

3. Pengurus

Penelitian populasi ini digunakan, mengingat
jumlah kyai, ustadz, pengurus pondok pesantren
Al-Irsyad relatif sedikit atau kurang dari 100
orang.

Sebab menurut Ny. Suharsimi Arikunto bahwa:
"Apabila subyeknya kurang dari 100, 1lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya Jika Jumlah
subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau
20-20 % atau lebih.13)

Penelitian Sampel

"Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari
populasi, maka penelitian tersebut disebut
penelitain sampel. Sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang sedikit. Dinamakan penelitian
sampe 1 apabila kita bermaksud untuk
menggeneralisasikan hasil penelitian Bampel.14)

Penelitian sampel ini akan kami gunakan
untuk mendapatkan data dari santri. Penelitain

sampel digunakan mengingat Jjumlah santri di

18)Ihld-, hlm. 107.

14)1pid., him. 104.
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pondok pesantren Al-Irsyad ada 200 orang santri.

Karena itu sesual dengan pendapat Ny. Suharsimi

Arikunto di atas, maka kami mengambill 15 % dari
populasi, dengan demikian p enelitian ini

mengambil 30 sampel dari seluruh populasi.

Adapun teknik sampling yanga akan penulis

gunakan adalah teknik random sampling. Ini

berarti di dalam pengambilan sampelnya peneliti

(penyusun) mencampur subyek-subyek di dalam

populasi sehingga semua subyek-subyeknya dianggap

sama. Dengan demikian maka peneliti memberikan

yvang sama kepada setiap subyek untuk memperoleh

kesempatan dipilih menjadi sampel, dan penentuan

sampelnya kami ambil secara acak.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid, maka penulis
gunakan beberapa metode pengumpulan data. Adapun
teknik yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode dengan Jjalan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.l®)
Metode ini disamping akan dapat memberikan
gambaran umum mengenai pondok pesantren itu
gsendiri, Juga akan membantu dan melengkapi data-
data yang akan diperlukan dengan jalan mengamati

kehidupan sehari-hari.

15)sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta :
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1993), hlm. 136
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b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, surat kabar, agenda, notulen dan
lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian.ls)
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data
mengenai keberadaan lembaga pesantren, siswa,
ustadz, kyai, sarana dan prasarana yang ada.

c. Metode Interview (Wawancara)

Metode interview merupakan metode
pengumpulan data dengan jalan bertanya langsung
pada responden. Dalam suatu peneiitian ini
sangatlah penting karena tanpa wawancara,
penelitian akan kehilangan informasi yang hanya
didapat dengan Jjalan bertanya kepada

responden.17}

d. Metode Angket
Metode angket adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah
pertanyaan tertulis vang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden mengenal
laporan tentang dirinya atau hal-hal yang mereka
ketahui.18) Metode angket digunakan untuk

memperoleh data mengenai pelaksanaan pendidikan

16)Suharsimi Arikunto, op.cit, hlm. 131.

17)Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian
Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1989), hlm.

18)Sutrisno Hadi, op.cit, hlm. 136.
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agama Islam termasuk materi dan metode pendidikan
di pondok pesantren Al-Iryad Gunungjati
Banjarnegara.
Metode Analisa Data
Agar data yang telah terkumpul dapat terbaca
dan penelitian ini dapat dipercaya, maka data harus
dianalisa sehingga diperoleh kesimpulan. Adapaun
teknik analisa yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah :
a. Teknik analisa data kualitatif
Yaitu teknik deskriptif analisa non
statistik, guna menganalisis data-data vang
bersifat non angka atau berujud konsep-konsep dan
keterangan-keterangan dengan menggunakan cara
berpikir deduktif dan induktif. Dengan berpikir
deduktif berarti kita berangkat dari pengetahuan
vang sifatnya wumum dan bertitik tolak pada
pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai
kejadian yang khusus. Sedangkan cara berpikir
induktif itu berangkat dari fakta-fakta atau
peristiwa vang kongkrit, kemudian dari fakta-
fakta tersebut diambil atau ditarik generalisasi

vang mempunyai sifat umum.lg)

191pid, hlm. 42.
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Teknik analisa data kuantitaif

Data ini akan dianalisa dengan menggunakan
analisa statistik dengan maksud agar memperjelas
data yang ada, sehingga diperoleh data yang

akurat. Untuk itu penulis menggunakan rumus :

F
P = x 100 %
N
Keterangan
F = Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya.

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/
banyaknya individu).

P = Angka persentase.zo)

20)pnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,

(Jakarta

: Rajawali Press, 1992), hlm. 40-41.
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F. TINJAUAN PUSTAKA
1.

Sejarah dan Asal-Usul Pondok Pesantren

Masuknya agama Islam ke Indonesia mempunyalil
arti strategis, dengan membawa misi pendidikan yang
menyampaikan agama kepada umat manusia. Pada awal
perkembangannya, pendidikan Islam dilaksanakan
gsecara informal yaitu agama Islam dibawa oleh para
pedagang muslim, sambil berdagang mereka menylarkan
agama Islam kepada orang-orang vyang ditemuil di
pesisir pantai.

Pendidikan Islam dengan cara informal ternyata
membawa dampak positif atau kemajuan yang pesat,
terutama dalam lingkungan keluarga. Usaha-usaha
pendidikan Islam di keluarga dan masyarakat ternyata
mampu menyediakan kondisi vyang sangat baik dan
memberi motivasi yang kuat kepada umat Islam, untuk
menyelenggarakan pendidikan Islam yang lebih baik
dan sempurna.

Pada mulanya pendidikan Islam diajarkan di
surau, langgar atau masjid yang secara sederhana
atau di serambi rumah seorang guru, berkumpul
sejumlah murid besar kecil duduk di lantai menghadap
guru, mereka mengaji, materi pelajarannya tidak
lebih sekedar dapat membaca Al-Qur an, tuntunan
shalat, rukun Islam yang lima, dan pengenalan huruf

Arab. Metode pengajarannya bersifat individual.2l)

hlm.

21)Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam

di Indonesia Abad ke-19, (Jakarta : Bulan Bintang, 1984),

52.
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Tempat, materi dan metode pendidikan Islam
seperti inilah yang menjadi cikal bakal terbentuknya
gistem pendidikan Islam di pondok pesantren dan
sistem pendidikan Islam formal yang berbentuk
madrasah atau sekolah.

Untuk menyelenggarakan pendidikan Islam menurut
rencana yang teratur dengan baik telah dimulai sejak
tahun 1476 M, yaitu dengan di bangunnya pondok
pesantren di Desa Glagah Arum yang kemudian menjadi
kota Bintoro.42) Kemudian di Bintoro didirikan suatu
organisasi dakwah yang bernama Bhayangkara Islah
yvang ternyata merupakan organisasi pendidikan Islam
yvang pertama di Indonesia.23) Pondok pesantren ini
dibangun oleh Raden Fatah atas anjuran gurunya Sunan
Ampel.24)

Asal-usul pesantren secara pasti memang tidak
ditemukan oleh para ahli hanya ada indikasi yang
menunJjukkan sebagal bukti kehadirannya, bahwa
pesantren hadir bersama-sama dengan munculnya Islam

di Indonesia.

22)zuhairini, dkk., Sedarah Pendidikan Islam, (Jakarta
Bumi Aksara, 1992), hlm. 138.

23)Mahmud  Yunus, Sedarah Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta : Mutiara Sumber Widya, 1982),
hlm. 217.

24)g5611hin Salam, Sekitar Wali Songo, (Kudus : Menara
Kudus, 1960), hlm. 14.
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Dugaan kuat, sistem prendidikan pesantren
keberadaannya sudah lama atau sebelum Islam datang
ke Indonesia, yaitu pada masa kejayaan Hindhu. Hal
ini terbukti bahwa jenis lembaga pesantren, surau
dan rangkang banyak menunjukkan persamaan dengan
sistem asrama (guru kulo) di India. Kedudukan guru
sebagai orang sakti dan bertuah, suasana gotong
royong dan suasana pondoknya yang khas. 29) Pendapat
ini Juga didukung oleh Karel A. Steenbrink yang

menyatakan .pesantren dilihat dari segi bentuk
sistemnya berasal dari India'".26)

Ini member ikan gambaran kepada penulis
bahwasanya pondok pesantren yang merupakan lembaga
kemasyarakatan dan pendidikan adalah hasil
akulturasi budaya antara budaya masa lalu (Hindhu
Jawa) déngan semangat ajaran Islam.

Sebagai hasil dari akulturasi budaya pesantren
merupakan sebuah kehidupan yang unik. Pondok
pesantren oleh Abdurrahman Wahid dikatakan sebagai
sebuah subkultur walaupun tidak mutlak, eksistensi
pesantren sebagai sebuah lembaga kehidupan yang
menyimpang dari pola kehidupan yang umum di negeri

ini.27)

{

25)Daumhur Danas Parta, Sedarah Eﬂndidlkﬂn (Bandung
: CV. Ilmu, 1976), hlm. 113.

26)Karel A. Steenbrink, Pegantren Madrasah Sekolah,
(Jakarta : LP3ES, 1966), hlm. 20.

27) pbdurrahman Wahid, Pesantren Sﬁhﬂ.ﬂﬁiﬁnh Kultur,

dalam M. Dawam Raharjo, Pesantren Pembaharuan,
(Jakarta : LP3ES, 1985, hlm. 40.
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Meekipun demikian. namun ada beberapa ahli
sejarah prendidikan Ielam di Indonesia vang
menyatakan bahwa sistem pendidikan pesantren bukan
dari budays Hindu tetapi dari dunia Islam sendiri.
Mahmud Yuvnus pun mengataksan bahwa sistem pengadaran
individual vang dipakai di pesantren serta
rengajaran vang diawali dengan pelajaran bahasa arab
telah ads di Bagdad ketika meniadi pueat dan ibu
kota keraisan Islam.<B)

Unsur-Unsur Pondok Pesantren
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Ielam
vang terdiri dari beberapa unsur yaitu
. Adanva kysi eebsgsi pendiril, pelskesns, pengsdar
dan pimpinan.

b. Adanyva sgantri yang menuntut ilmu.

<. Adanva pondok sebagai asrama.

d. Adanva masiid eebagsail tempat beribadah dan
belajar.

e. Adanva rengajdaran kitab-kitab Islam klasik
sebagai materi pelaiaran.

Di  pondok pesantren. santri tinggal hersama-
sama dengan kyvai untuk masa tertentu, membentuk
situasi belajar mengajar vyvang bersifat Aasrama
(tempat pendidikan dan pemondoksn) dengasn materi
pelajaran diambil dari berbagai kitab-kitab Islam
klasik.

28)Karel A. Steenbrink. Pegantren Op.Cit. hlm.
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a. Kyai
Kyval dalam pesantren merupakan elemen yang
paling esensial, karena biasanya kyal merupakan
pendiri dari sebuah pesantren.
Keberadaan kyai di dalam suatu pesantren

adalah mutlak mengingat sepanjang sejarah

kepesantrenan, dalam segala dimensi kyai
merupakan cerminan dari suatu pesantren.
Kemasyhuran, perkembangan dan kelangsungan

kehidupan suatu pesantren banyak bergantung pada
keahlian dan kedalaman ilmu, kharisma dan wibawa,

serta ketrampilan kyai yang bersangkutan dalam

mengelola pesantren.zg)

Sedangkan pengertian kyai menurut K.H.

Muslich

"Kyai menurut istilah yang umum ialah
orang-orang yang memiliki ilmu agama Islam
vang cukup tekun mengamalkannya dengan
istigqomah dan segala macam usaha dan cara
selalu menyiarkan ilmu vang telah
dimilikinya di tengah-tengah masyarakat
dengan cara tabligh, mengajar di sekolah-
sekolah atau madrasah dan di pondok
pesantren.

29)Hasbullah, Sedarah Pendidikan Islam di Indonesia
Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 144.

30)Moh. Zein, Sedarah Pendidikan Islam Zaman Merdeka,
(Yogyakarta : t.p., t.t.), hlm. 53-54.
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Kata kyal dalam bahasa Jawa mempunyal makna
vang beragam, tetapi pada dasarnya dimaknakan
sebagai suatu benda atau materi, maupun manusia
vang diukur dari sifat-sifatnya yang istimewa dan
karenannya sangat di hormati.al) Pengertian yang
paling 1luas dalam lingkungan Indonesia modern
adalah pendiri dan pimpinan sebuah pesantren yang
sebagai muslim membuktikan dirinya demi Allah,
serta menyebarluaskan dan memperdalam aJjaran-
ajaran dan pandangan-pandangan Islam melalui
kegiatan pendidikan atau bimbingan.az)

Adapun untuk menjadi kyal vyang memiliki
pengaruh besar dan status kepemimpinan vang
diakui umat menurut H. Abu Bakar Atjeh,
menyebutkan beberapa faktor sebagali syarat non

formalnya, yaitu

- Pengetahuannya

Keshalihannya

Keturunannya
33)

Jumlah santrinya.
Kepemimpinan kyai dalam mengelola sebuah
pesantren sesuai dengan tradisi yang sudah

berlaku di pondok pesantren selama ini, yakni

3D Manfred Ziemek, Qp.Cit, hlm. 130.
32)1bid, hlm. 131.

33)Karel A. Steenbrink, Pesantren... Op.Cit, hlm .
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kepemimpinan yang dipegang secara turun temurun
baik itu anak kandung maupun anak mantu. Meskipun
pewarisan tampuk pimpinan pesantren sering secara
langsung kepada salah seorang putra kyai, namun
tetap saja seorang calon pengganti harus memiliki
kriteria tertentu yang dipertimbangkan untuk
kelangsungan pesantren yang bersangkutan. Karena
tidak sedikit pondok pesantren yang mundur bahkan
menghilang bersama dengan meninggalnya sang kyal
pendirinya, hal 1ini terjadi karena tiadanya

pewaris yang mampu melanjutkan.34)

b. Santri

Santri adalah orang yang menuntut ilmu
dalam sebuah pesantren, seorang kyai dalam
mencari ilmu tidak dengan ketentuan  waktu
tertentu sebagaimana sekolah formal. Mereka akan
segera berpindah ke pesantren lain Jjika merasa
sudah tidak ada tambahan ilmu yang lebih tinggi
atau mencari spesialisasi kepesantren vang
memfokuskan diri pada bidang tertentu.

Tidak semua santri dalam belajar di
pesantren memiliki motivasi dan alasan yang sama.
Adapun alasan—-alasan para santri yang belajar di

pesantren adalah :

34)Hasbullah, Qp.Cit, hlm. 139.
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- Kelompok yang ingin mendalami kitab-kitab yang
membahas Islam secara mendetail di bawah
bimbingan kyai.

- Kelompok vang ingin memperoleh pengalaman
kehidupan di pesantren baik dalam bidang
pengajaran, keorganisasian maupun hubungan
dengan pesantren lainnya.

- Kelompok yang ingin memusatkan studinya di
pesantren tanpa disibukkan oleh kewaJ iban
sehari-hari di rumah keluarganya.35)

Perkembangan selanjutnya status santri pada
pesantren vang memasukkan pendidikan formal
semacam madrasah Juga bermacam-macam, karena
sebutan santri mengalami perubahan atau
pergeseran karena tidak seluruh siswa dalam
sekolah formal pada suatu pesantren menJjadi
santrinya. Jadi cenderung mereka yang menetap di
pesantren yang dikatakan sebagai santri.

Adapun pondok pesantren yang non klasikal
dalam penerimaan murid atau santri adalah secara
bebas dalam arti setiap saat dapat menjadi santri
di pondok pesantren tersebut dan tidak mengenal
tahun ajaran baru juga tidak diadakan tes masuk
serta keadaan santri bervariasi baik dilihat dari

segi usianya maupun Jjenisnya.

SS)ZamakhBYari Dhofier, Iradisi Pesantren Studi

Tentang Pandangan Hidup Kvai, (Jakarta : LP3ES, 1982),
hlm. 52.
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Dalam hal ini menurut tradisi pesantren
santri terbagi menjadi dua kelompok yaitu :

1. Santri Mukim, yaitu santri-santri yang berasal
dari daerah yang Jjauh dan menetap dalam pondok
pesantren. Santri mukim yang telah lama
tinggal di pesantren biasanya membentuk
kelompok sendiri yang memegang tanggung Jawab
mengurusi kepentingan pesantren dan mengajar
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar
dan menengah.

2. Santri Kalong, vaitu para santri yang berasal
dari daerah-daerah yang berada di sekitar
pesantren. Maka mereka di laju dari rumahnya
masing-masing untuk mengikuti suatu pelajaran
di pesantren.aS)

Komposisi antara santri kalong dan mukim
merupakan pembeda antara pesantren besar dan
pesantren kecil. Semakin besar suatu pesantren,
akan makin banyak jumlah santri mukimnya.

Menjadi santri mukim pada sebuah pesantren
yvang besar merupakan suatu kebanggaan tersendiri,
karena disamping dipimpin oleh kyai-kyal yang
mashur, luas dan dalam Ilmunya, Juga menjadi
tempat bermukim putra-putri kyai dari berbagai

pesantren lainnya.ST)

36)1pid, hlm. 51-52.
37)Hasbullah, Op.Cit, hlm. 143.
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Pondok

Pondok merupakan tempat tinggal kyai
bersama para santrinya. Adanya pondok sebagai
tempat. tinggal bersama antara kyal dengan para
santrinya dan bekerjasama untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari, merupakan pembeda
dengan lembaga pendidikan yang berlangsung di
masjid atau langgar.

Pada mulanya pondok ada, berawal dari
keinginan remaja untuk belajar dan mengaji agama
Islam dengan keinginan para kyail untuk mewariskan
ilmunya vang telah dimilikinya. Karena
perkembangan yang pesat serta keinginan para
santri yang keras, masjid, langgar dan rumah kyai
digunakan untuk tempat mengaji sekaligus untuk
tempat menginap. Banyaknya santri yang datang
membuat tidak tertampung, sehingga ada keinginan
untuk membangun asrama yang terpisah dengan
tempat semula walaupun berdekatan.

Ada tiga alasan utama secara historis
sosiologis mengapa pesantren harus menyediakan
asrama bagi para santri, yaitu
1. Kemasyhuran seorang kyai tentang ilmunya ,

membuat para santri yang Jauh pada datang
untuk mempelajari ilmu kyai dengan teratur dan
mendalam memerlukan waktu yang lama, sehingga

membutuhkan tempat untuk akomodasi.
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2. Hampir kebanyakan pesantren berada di
pedesaan, sehingga untuk mencari perumahan
yang dapat menampung banyak santri tidak
memungkinkan dan membutuhkn tempat yang baru.

3. Ada sikap timbal balik antara kyai dan para
santri. Para kyai menganggap para santri
sebagai titipan tuhan dan para kyai dianggap
sebagal bapak sendiri.38)

Memang pendapat di atas bisa diterima dan
benar secara historis sosiologis tetapi mungkin
vang lebih penting dicermati adalah besarnya
pengaruh lingkungan berasrama terhadap
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan pada
suatu pesantren, yalitu pencapaian kepribadian
muslim vyang utuh akan lebih mudah dicapai dalam
lingkungan yang demikian.

Kesederhanaan para santri sangat didukung
oleh kesederhanaan sarana dan prasarana yang ada.
Disamping itu pemilikan tiap santri dibatasi pada
tingkat kesederhanaan. Suasana pondok antara
santri putra dan santri putri dipisahkan dengan
batas masjid atau rumah kyai bahkan kadang-kadang
dipisahkan dengan tempat tersendiri . Suatu

pondok umumnya dilingkari oleh tembok yang tinggi

38)Zamakhsyari Dhofier, Qp.Cit, hlm. 46-47.
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untuk menjaga para santri tidak keluar masuk
dengan bebas. Untuk dapat keluar mgsuk harus
melalui ijin yang ketat melalui penjaga pintu
gerbang utama.
d. Masjid

Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan
dalam tradisi pesantren merupakan manifestasi
universal dari pendidikan Islam tradisional.39)
Karena di masjid kita temukan banyak kyai yang
penuh ketekunan dan kesabaran mengajar anak-anak
(santri) mengaji baik Al-Qur“an maupun kitab-
kitab Islam klasik.

Sebagaimana yang dikenal di masyarakat
luas, masjid adalah tempat ibadah shalat. Ini
memang mendasar, karena kitab suci Al-Qur an Jjuga

sudah menegaskan.

{2)33*63‘4345g!JV‘é)sc}'CEJ“a_ﬁ*C}*“\ON’””L
okl AN, Wa'\c_y-" 5\)‘(/
ov‘sliil

Artinya : "...sesungguhnya masjid yang didirikan
atas dasar tagwa (masjid gquba), sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu
bersembahyang di dalamnya. Di dalamnya
ada oran§‘ yvang 1ingin membersihkan
diri

39)1pid, hlm. 49.

40)Depag RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta
Intermasa, 1993), hlm. 229.
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Sepanjang seJarah Islam masjid belum bisa
digunakan sebagaimana mestinya, sebagaimana yang
dicontohkan Nabi Muhammad SAW. Masjid dipandang
sebagal tempat yang sakral yang hanya boleh
digunakan untuk shalat semata. Pada masa
kehidupan beliau masalah politik (pengaturan
strategli perang), masalah perekonomian (dagang)
pendidikan dan bildang lainnya aktivitasnya
dipusatkan di sekitar masjid.

Dalam perkembangan pondok pesantren masjid-
masJjid dijadikan tempat yang dominan, vang
merupakan sentra aktivitas para santri dan para
kyai dalam memberikan pendidikan dan
pengajarannya, bahkan sebagal pusat kegiatan
masyarakat disekitarnya. Hal ini mengingat fungsi
masjid selain sebagal pusat keagamaan dan
sembahyang Juga merupakan tempat kehidupan umum
komunal dan pendidikan.41)

e. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik
Dalam abad-abad pertama meluasnya Islam
pendidikan masa itu berhubungan erat dengan
dakwah agama dan berlangsung ataé prakarsa
pribadi. Pada mulanya yang pertama-tama diberikan
adalah pengajaran membaca Al-Qur”an yang hingga

kini merupakan pranata tingkat terbawah dari

41)Manfred Ziemek, QOp.Cit, hlm. 111.
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pengajaran Islam. Namun pengajaran 1itu terus
berkembang dari yang semula mengajarkan bacaan
ayat—ayat Al-Qur ’an sampai kemudian pengajaran
kitab-kitab Islam klasik.

Kitab-kitab Islam yang dikajl diberbagai
peantren, sekarang leblh dikenal dengan sebutan
kitab kuning, padahal yang memberikan itu bukan
keluar dari komunitas pesantren tetapi dari orang

42)  Kitab kuning dengan kyai,

luar pesantren.
dikalangan masyarakat pesantren mempunyai
kedudukan saling melengkapi dan tidak bisa
dipisahkan, karena kitab kuning merupakan
himpunan kodifikasi tata nilai yang dianut oleh
pesantren, sedangkan kyai merupakan personifikasi
vang utuh dari sistem tata nilai itu.

Mempelajari kitab kuning sebenarnya sangat
efektif mengingat dua kepentingan sekaligus
ditempuh, yaitu jalan dan tujuan. Dikatakan Jjalan
karena mempelajari kitab kuning berarti
mempelajari bahasa arab yang merupakan bahasa Al-
Qur “an, sebagai tujuan karena memang ilmu yang
dimaksud ada dalam kitab kuning. Disinilah

efektifitas dan kesatuan dalam mempelajari kitab

kuning.

42)Magdar F. Mas udi, Mengenal Pemikiran Kitab Kuning,
dalam M. Dawam Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren
Membangun Dari Bawah, (Jakarta : P3M, 1985), hlm. 55.
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Kitab-kitab yang diajarkan di pesantren
meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang
terdiri dari Dbeberapa Jjilid, yang kesemuanya
menurut Zamakhsyari Dhofier dalam tradisi
pesantren digolongkan dalam tiga kelompok, yaitu:
- Kitab-kitab Dasar
- Kitab-kitab Menengah
~ Kitab-kitab Besar.43)

Ketiga golongan tersebut meliputi Nahwu,
Shorof, Figh, Ushul Figh, Hadits, Tafsir, Tauhid,
Tasawuf dan lain-lain.

Tujuan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren

Tujuan dalam kegiatan proses belajar mengajar
merupakan komponen pertama yang harus ada, karena
tujuan 1ini akan menentukan arah dari kegiatan
tersebut. Tujuan itu disusun secara hierarkhis yang
akhirnya tertumpu pada tujuan ideal yang dicita-
citakan. Dalam hal ini sering dijumpai adanya tujuan
institusional, tujuan kurikuler dan tujuan
instruksional.

Berkaitan dengan tujuan proses belajar mengajar
di pondok pesantren, terlebih dahulu penulis
kemukakan tujuan awal berdirinya pondok pesantren
itu sendiri. Menurut Martin Van Bruinessen tujuan

dan alasan pokok berdirinya pesantren adalah untuk

43)7amakheyari Dhofier, QOp.Cit, hlm. 111.



30

mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang
terdapat dalam kitab-kitab klasik vyang ditulis
berabad-abad yang lalu yang lebih dikenal dengan
kitab-kitab kuning.44)

Sementara 1itu menurut tim penyusun Ditjen
Binbaga Islam Depag RI, tujuan mendirikan pondok
pesantren itu antara lain adalah sebagai berikut
1. Menyiarkan dan menyebarkan ilmu.

Tempat mendidik anak.

2
3. Usaha mengangkat derajat umat Islam.
4. Usaha untuk mewariskan ilmu.

5

Usaha untuk mencetak ulama/muslim yang taqwa.45)

Kemudian berkenaan dengan tujuan pendidikan
Islam secara umum, ada beberapa rumusan tujuan
pendidikan yang dirumuskan oleh para ahli maupun
pengamat pendidikan Islam.

M. Athiyah Al-Abrasyi, menyebutkan bahwa tujuan
utama dari pendidikan Islam adalah pembentukan moral
tinggi (akhlakul karimah).46)

Senada dengan vyvang di atas adalah apa yang

dikemukakan oleh Omar Moh. Al-Toumy Al-Syaibany

bahwa tujuan pendidikan Islam :

44)Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan
Tarekat, (Bandung : Mizan, 1995), hlm. 17.

45)Dit,.jen Binbaga Islam Depag RI., Standarisasi

Pengajaran Agama di Pondok Pesantren, (Proyek Pembinaan PP
1984,1985), hlm. 24.

46)y Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok
Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979), hlm.
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" Perubahan yang diingini yang diusahakan oleh
proses pendidikan atau uaha pendidikan untuk
mencapainya, baik pada tingkah 1laku individu
dan pada kehidupan pribadinya, atau pada
kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar
tentang individu itu hidup, atau pada proses
pendidikan sendiri dan proses penga)aran
sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai
proporsi diantara profesi-profesi asasi dalam
masyarakat"”

Pendidikan tersebut memfokuskan perubahan
tingkah laku manusia vang konotasinya pada
pendidikan etika. Disamping itu, pendidikan tersebut
menekankan pada aspek produktivitas dan kreatifitas
manusia dalam peran dan profesinya dalam kehidupan
di masyarakat dan alam semesta. |

Sedangkan menurut Abdurrahman An-Nahlawi bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk merealisasikan
ubudiyah kepada Allah di dalam kehidupan manusisa,
baik individu maupun masyarakat.48)

Konsep tersebut senada dengan firman Allah SWT

dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56

CoARZIN 7 3‘\" AN A vt

Artinya : "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka menyembah—Ku.”49)

47)Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah
Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1979),
hlm. 339.

48)abdurrahman  An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan
Metode Pendidikan Islam, (Bandung : CV. Diponegoro, 1992),
hlm. 162.

49)pepag RI., Op.Cit, hlm. B862.
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Dalam konsep lain ada yang merumuskan tujuan
pendidikan Islam dan membentuk manusia sejati
"manusia abid" yang selalu mendekatkan diri kepada
Allah, meletakkan sifat-sifat Allah dalam setiap
menjalankan fungsi-fungsi kehidupannya, yaitu
sebagai khalifatullah fil “ardli.®9)

H.M. Arifin menyebutkan tujaun akhir dari
pendidikan 1Islam terletak dalam realisasi sikap
penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, baik secara
perorangan, masyarakat maupun sebagai umat manusia
keseluruhannya.51)

Dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa tujuan dari pendidikan
Islam adalah untuk menumbuhkan kemampuan (potensi)
segeorang atau individu baik dari segi jasmani, akal
maupun rohani dengan cara terus menerus agar supaya
terbentuknya manusia yang berJjiwa dan berkepribadian
muslim.

Adapun tujuan pendidikan Islam yang khusus
dimaksudkan sebagal rumusan, tujuan pesantren antara
lain seperti yang dikemukakan oleh H.M. Arifin,
M.Ed., vang mencoba mengintegrasikan dengan
kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan

falsafah Pancasila dan UUD”45 adalah

= i

50)In'lam Bawani dan Isa Anshari, Cendekiawan Muslim
)alam Perspektif Pendidikan Islam, (Surabaya : Bina Ilmu,
991), hlm. 81.

S1)4.M. Arifin, M.Ed., Ilmu Pendidikan Islam,
Jakarta : Bumi Aksara, 1991), hlm. 41.
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Tujuan Umum.

Membentuk mubaligh-mubaligh Indonesia
berjiwa Islam yang Pancasilais yang bertagwa yang
mampu balk jasmaniah maupun rohaniah mengamalkan
ajaran agama Islam bagi kepentingan kebahagiaan
hidup diri sendiri, keluarga, masyarakat dan
bangsa serta negara Indonesia.sz)

Tujuan Khusus/Intermediair

1. Membina suasana hidup keagamaan dalam pondok
pesantren sebaik mungkin sehingga berkesan
pada jiwa anak didiknya (santri).

2. Memberi pengertian keagamaan melalui
pengajaran ilmu agama Islam.

3. Mengembangkan sikap beragama melalui praktek-
praktek ibadah.

4. Méwujudkan ukhuwah Islamiyah dalam pondok
pesantren di sekitarnya.

5. Memberikan pendidikan ketrampilan civic dan
kesehatan, olah raga, kepada anak didik.

6. Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas
dalam pondok pesantren yang memungkinkan

pencapaian tujuan umum tersebut-53)

Adapun menurut Hadimulyo, apabila diperhatikan

dengan seksama dapat dikatakan bahwa pondok

pesantren memiliki tujuan ganda :

52)y.M. Arifin, M.Ed., Op.Cit, hlm. 249.
53)1pid, hlm. 250.
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a. Pesantren sebagal lembaga pendidikan Islam
merupakan lembaga untuk mempertahankan nilai-
nilai ke-Islaman dengan titik berat pada aspek
pendidikan.

b. Menyebarkan ajaran Islam di daerah yang dipandang
belum atau tidak kuat ke—Ialamannya.54)

Dari tujuan-tujuan pendidikan pada umumnya
maupun pendidikan pesantren pada khususnya semuanya
dimaksudkan agar anak didik atau santri benar-benar
dapat menjadi muslim yang sempurna mempelajari ilmu
agama islam sekaligus mengamalkannya. Kesempurnaan
pribadi muslim 1itu tercermin dalam tingkah laku
perbuatan sehari-hari, sehingga lisannya terbiasa
untuk Dberdzikir, selalu mengamalkan ilmunya, dan
beramar ma ruf nahi munkar.

4. Sistem Pendidikan Islam di Pondok Pesantren

Sistem yang dimaksud disini adalah seperangkat
atau komponen yang ditempuh guna mencapal tujuan
pendidikan dan pengajaran agama Islam di pondok

55) Dengan kata lain sistem adalah

pesantren.
seperangkat atau komponen Yyang menunjang secara
positif wuntuk tercapainya tujuan pendidikan dan
pengajaran di pondok pesantren baik itu dalam sistem

pendidikan non klasikal maupun klasikal.

54)pawam  Raharjo, Pergulatan Dunia Pesantren,
(Jakarta : P3M, 1985), hlm. 104-105.

55)pitjen Binbaga Islam Depag RI., Op.Cit, hlm. 18.
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Pada permulaan didirikannya pondok pesantren,
sistem pendidikan yang digunakan adalah sistem
pengajaran non klasikal dengan sistem wetonan dan
sorogan. Setelah ada kemajuan dan pembaharuan
mengenai pendidikan terjadi perkembangan sistem
pendidikan dengan ditambahnya sistem pendidikan
pengajaran klasikal (madrasah) yang dikembangkan
oleh sistem pendidikan modern di Indonesia.

Sistem pengajaran di pondok pesantren menurut
Zamakhsyari Dhofier adalah sistem sorogan dan
wetonan (bandongan).56)

Sedangkan menurut M. Habib Chirzin disamping
dengan metode wetonan dan sorogan digunakan pula
sistem madrasah atau klasikal.®”)

Sistem pengajaran sorogan dan wetonan
dipergunakan pada sistem pendidikan non klasikal dan
biasanya terdapat pada pondok pesantren tradisional
atau salaf, sedangkan sistem klasikal biasanya
terdapat pada pondok pesantren modern atau khalaf.

Berikut ini akan penulis Jelaskan pengertian
dari metode pengajaran sorogan dan wetonan.

1. Metode Pengajaran Sorogan
Istilah sorogan berasal dari bahasa Jawa
yang berarti menyodorkan kitab kepada kyai,

metode pengajaran sorogan dalam pelaksanaanya

56)Zamakhsyari Dhofier, Qp.Cit, hlm. 28.

57)M. Dawam Raharjo, Op.Cit, hlm. 89.
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dapat dilukiskan sebagal berikut :

"Santri menghadap kyail atau guru seorang demi
seorang dengan membawa kitab vang akan
dipelajarinya. Kyai membacakan pelajaran Vyang
berbahasa arab itu kalimat demi kalimat kemudian
menterjemahkannya dan menerangkan maksudnya.
Santri menyimak dan mengesahi dengan memberi
catatan pada kitabnya untuk mensahkan bahwa ilmu
i{tu telah diberikan oleh kyai.

Sistem sorogan ini dalam sistem pendidikan
modern dinamakan tutorship dan diakui sebagail
sistem/metode paling intensif, karena dilakukan
seorang demi seorang yang berarti memberikan
kesempatan yang luas untuk berdialog.

2. Sistem Pengalaran Wetonan/Bandongan

Metode pengajaran wetonan ini adalah kyal
membawa suatu kitab dalam waktu tertentu dan
santri mengelilinginya dengan membawa kitab vang
sama untuk mengikuti pelajaran dengan
mendengarkan dan mengamati serta membuat catatan.
Metode ini disebut Jjuga metode xuliah.29)

Metode pengajaran ini adalah metode
pengajaran bebas, sebab presensi gantri tidak
adals /santri boleh datang boleh tidak dan tidak
ada kenaikan kelas. Santri yang ingin cepat
menamatkan kitab boleh menyambung atau
mempelajari yang lebih tinggl, dan lamanya

belajar tidak tergantung kepada lamanya tahun

58)Ipid, hlm. 88.
59)1pid, hlm. 88.
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belajar, tetapl berpedoman kepada santri tersebut
telah menamatkan kitab yang ditentukan.

Pada perkembangan selanjutnya, munculah sistem
madrasi (klasikal) yang biasanya terdapat pada
pondok pesantren modern. Sekalipun demikian sistem
non klasikal dengan metode sorogan dan wetonannya
tidaklah ditinggalkan, justru adanya sistem klasikal
sebagali pendamping sistem yang lama, dengan kata
lain mengkombinasikan antara sistem pendidikan
tradisional dengan sistem pendidikan modern.

Dalam mekanisme kerjanya, sistem vang
ditampilkan pondok pesantren mempunyai keunikan
dibandingkan dengan sistem yang diterapkan dalam
pendidikan pada umumnya, yaitu :

a. Memakai sistem tradisional vang mempunyail
kebebasan penuh dibandingkan dengan sekolah
modern dalam bertindak dan berinisiatif, sehingga
terjadi hubungan dua arah antara kyai dan santri.

b. Kehidupan di pesantren mnampakkan semangat
demokrasi karena mereka praktis bekerja sama
mengatasi problem non kurikuler mereka.

c. Para santri tidak mengidap penyakit simbolis,
vaitu perolehan gelar atau ijazah, karena
sebaglan besar pesantren tidak menge luarkan
ijazah. Hal ini karena tujuan utama para santri
hanya ingin mencari keridloan Allah SWT semata.

d. Pondok pesantren mengutamakan  kesederhanaan,
idealisme, persaudaraan,persamaan, rasa percaya

diri dan keberhasilan hidup.
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e. Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki

jabatan pemerintah, sehingga mereka hampir tidak
dapat dikuasal oleh pemerintah.so)

Demikianlah sistem pendidikan yang ada di
pondok pesantren sampai saat ini, ada yang masih
menggunakan sistem pendidikan model tradisional dan
ada sebagian pondok pesantren yang sudah menggunakan

sistem modern seperti pada sistem pendidikan formal,

atau mungkin mengkombinasikan antara keduanya.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini, penulis
berusaha membuat sistematika pembahasan sedemikian rupa
sehingga menjadl satu kesatuan yang utuh. Penulisan
disajikan meliputi empat bab dengan rincian sebagai
berikut :

Pada halaman awal merupakan halaman formalitas
yvang terdiri dari halaman Judul, nota dinas,
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar
isi dan daftar tabel.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat
tentang penegasan istilah, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika

pembahasan.

60)M. Amien Rais, Cakrawala Islam Antara Citra dan
Fakta, (Bandung : Mizan, 1992), hlm. 161-162.
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Bab kedua, berisi tentang gambaran umum pondok
pesantren Al-Irsyad Gunungjati Banjarnegara vang
uraiannya meliputi letak geografis, sejarah singkat
berdirinya, struktur organisasi, keadaan ustadz,
pengurus dan santri, keglatan rutin santri serta
fasilitas dan sarana pondok pesantren.

Bab ketiga, berisi tentang sistem pendidikan
agama Islam di pondok pesantren Al-Irsyad Gunungjati
Banjarnegara yang uraiannya meliputi dasar dan tujuan
pendidikan agama Islam, pendidik dan anak didik di
pondok pesantren Al-Irsyad , materi dan metode, faktor
pendukung dan penghambat serta upaya mengatasi faktor
penghambat, Hasil yang dicapai dalam sistem pendidikan
agama Islam di pondok pesantren Al-Irsyad Gunungjati
Banjarnegara.

Bab keempat, merupakan bab penutup vyang berisi
kesimpulan, saran-saran, kata penutup, daftar pustaka,

curriculum vitae, lampiran dan daftar ralat.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis meneliti dan mengadakan

pembahasan skripsi yang berjudul SISTEM PENDIDIKAN

AGAMA

ISLAM DI PONDOK PESANTREN AL-IRSYAD GUNUNGJATI

BANJARNEGARA, maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut

1. Dasar dan Tujuan Pendidikan.

a.

Dasar pendidikan di pondok pesantren Al-Irsyad.

Pendidikan dan pengajaran di pondok
pesantren Al-Irsyad didasarkan pada Al-Qur” an dan
Al-Hadits.

Tujuan pendidikan di pondok pesantren

Tujuan pendidikan di pondok pesantren Al-
Irsyad adalah untuk memeprsiapkan santri agar
menjadi orang yang bertagwa kepada Allah GSWT,
berilmu pengetahuan luas, bertafaquh fiddin,
berguna bagi orang lain, berakhlakul karimah,
berjihad fi sabilillah.

Dengan demikian dasar pendidikan di pondok
pesantren Al-Irsyad adalah sudah tepat dan tujuan
pendidikannya sudah mengarah kepada tujuan
pendidikan yang sempurna atau dengan istilah
singkat adalah membentuk "insan kamil"”, sebagai

ulama vang intelek dan intelek yang ulama.

93
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Materi dan Metode
Materi pendidikan di pondok pesantren Al-Irsyad

adalah merujuk atau mengacu kepada kitab-kitab
klasik (kitab kuning) yaitu
a. Safinatun Najjah
b. Hidayatus Sibyan
c. Ta’lim Muta’alim
d. Tagrib
e. Tijan Durori
f. Qotrul Qois

Alfiyyah
h. Fathul Majid
i. Imriti
j. Sulam Munajat
k. Sulam Taufik
1. Tangkehul Keul
m. Ngukudu® Lijan
n. Riyadul Badiah
o. Kifayatul Akhyar
p. Muhtasor Jidan
q. Durorul Bahiyyah
r. Ibnu "Aqil
s. Al-Qur an
t. Riyadhus Shalihin

u. Tafsir Al-Jalalain.
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Sebagal materi tambahannya adalah
a. Tahlil

b. Barjanji

c. Senl baca Al-Qur’an

d. Rebana

Adapun metode pendidikan agama Islam di pondok

pesantren Al-Irsyad meliputi :

a.

Metode sorogan, yaitu santri menghadap kyal seorang
demi seorang.

Metode bandongan, yaitu para santri dalam mengikuti
pelajaran dengan kondisi duduk mengelilingi kyai dan
mengajarkan suatu kitab dan santri menyimak apa yang
diterangkan oleh kyai.

Metode klasikal atau madrasah, yaitu pengajaran
dengan cara memberikan pelajaran kepada sejumlah
atau serombongan santri secara bersama-sama.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
menggunakan pula metode-metode pengajaran seperti :
1. Ceramah 3. Diskusi
2. Tanya jawab 4. Resitasi
Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung

1. Pengabdian kyai dan para pengasuhnya beserta
dewan guru (ustadz) yang cukup besar, akan
memungkinkan kelancaran proses belajar

mengaJjar.
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2. Tenaga guru yang ahli dan profesional akan
memungkinkan belajar mengadarl dapat
mengorganisasikan proses belajar mengajar yang
tepat, efisisen dan efektif.

3. Sarana dan prasarana yang memadai

4. Lingkungan pondok pesantren yang agamis akan
mendukung santri dalam belajar.

5. Hubungan vyang baik antara pondok pesantren
dengan organisasi masyarakat dan pemerintah
merupakan mitra/usaha fastabiqul khoirot.

b. Faktor Penghambat

1. Keterbatasan dana yang ada di pondok pesantren
Al-Irsyad.

2. Latar belakang pendidikan santri dan kemampuan
bahas aarab bagi santri baru masih kurang.

3. Seringnya santri pulang kampung, maka hal ini
mengakibatkan para santri ketinggalan
pelajaran.

Pemecahannya adalah hendaknya disamping
menjalin kerja sama dengan pihak luar dalam
fastabiqul khoirot Jjuga menjalin kepada para donatur
baik dari alumni maupun dari pihak lain vang
bersedia. Penguasaan bahasa arab bagi santri harus
lebih ditekankan, karena hampir semua materi
berbahasa arab. Hal ini bila dilakukan dengan cara
pembiasaan berbahasa arab dalam kehidupan sehari-
hari serta diperketatnya ijin pulang kampung bagi

santri.
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4. Hasil Yang Telah Dicapai

Hasil vang dicapai oleh pondok pesantren Al~-
Irsyad dalam sistem pendidikan agama Islam
sehubungan dengan materi yang disampaikan dan metode
yang dipakail sudah balk dan membanggakan terbukti
dengan
a. Banyak alumni yang terjun dalam masyarakat dan

dapat memfungsikan diri sebagaimana mestinya.

b. Para alumni telah siap untuk menjadi ustadz di

paondok pesantren Al-Irsyad Gunungjati.

B. SARAN-SARAN
1. Kepada para pengasuh pondok pesantren.

a. Sulitnya mencari figur kyail sebagal pemimpin
dalam suatu pondok pesantren, hendaknya apabila
terjadi regenerasi kepemimpinan pondok pesantren
didasarkan atas musyawarah dan mufakat, bukan
atas kekeluargaan semata. Dengan demikian akan
memungk inkan terpilihnya sosok figur pemimpin
yang diharapkan.

b. Senantiasa mempertahankan kualitas guru, Ssarana
prasarananya baik melalui kegiatan intern pondok
pesantren maupun studi banding.

c. Membentuk suatu usaha yang menyediakan keperluan
hidup sehari-hari dan belajar bagi santri.

d. Hendaknva mengusahakan terbentuknya wadah kerja

sama antara pondok, masyarakat dan wali santri.
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e . Hendaknya memberikan tambahan vang berupa
ketrampilan yang dapat menjadi bekal para santri
setelah keluar dari pondok pesantren.

2. Kepada santri

a. Kesadaran awal yang sudah dimiliki harus tetap
dikembangkan untuk dimanfaatkan dengaﬁ sungguh-
sungguh dalam belajar dan memanfaatkan waktu
luang untuk kegiatan positif.

b. Hendaknya sabar dan tetap tabah (belajar) dengan
kondisi, sarana/prasarana yang sederhana. Dan
dengan sarana yang ada di pondok pesantren Al-
Irsyad agar dimanfaatkan sebaik mungkin sehingga
bisa menunjang keberhasilan belajar mengajar dan
bisa mengembangkan dan meningkatkan prestasi

belajar.

C. KATA PENUTUP

Dengan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT;
penulis alhamdulillah dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini walaupun banyak hambatan dan rintangan yang
penulis Jjalani selama pelaksanaannya.

Penulis menyadari betapa banyak keterbatasan dan
kekurangan serta kelemahan penulis dalam penyusunan
skripsi ini, oleh karena itu saran dan kritik vyang
sifatnya membangun sangat penulis harapkan dari semua
pihak demi kesempurnaan penulisan skripsi ini, walaupun
telah Dberusaha semaksimal mungkin demi penyempurnaan

pengetahuan.
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Akhirnya hanva Allah-1lah penulis mohon. semoga
skripsi vang penulis susun ini dapat bermanfaat
khusuenya bagi penulis sendiri dan umumnva bagi semua

rihak yang membutuhkannys.

Yogyakarta. 19 Desember 1997

Penulis

/

( Iswanto )
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